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Abstrak
Smart nation merupakan suatu pemanfaatan teknologi berbasis internet dan sensor yang dapat
mempermudah kegiatan manusia dalam kehidupan sehari — hari. Oleh karena itu, pelatihan 10T di
Desa Citeureup khususnya RW 6, Kabupaten Bandung sangat dibutuhkan. Hal ini dikarenakan
warga RW 6 telah mengembangkan sistem hidroponik namun secara sederhana dan konvensional
di greenhouse yang dimiliki. Di sisi lain, Telkom University merupakan kampus berbasis teknologi
digital yang mendukung, mengembangkan ide, serta pemikiran untuk menerapkan teknologi
berbasis 4.0 dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, terutama di lingkungan masyarakat.
Oleh sebab itu, pelatihan 10T yang dilakukan bertujuan untuk mengedukasi dan menyiapkan
masyarakat sasar tentang pemanfaatan loT pada sistem hidroponik yang dimiliki. Pelatihan
dilakukan dengan cara mengenalkan komponen dan simulasi sistem 10T berupa pengukuran tingkat
keasaman (pH) sistem tersebut. Berikutnya, pengaruh kegiatan pelatihan dianalisis melalui survey
pra dan paska pelatihan terhadap peserta sebanyak 70 responden, serta hasil pengukuran pH dalam
sistem pagi dan sore. Hasil analisis survei kuesioner menunjukkan bahwa sebanyak 87% dari total
responden mengerti tentang penerapan loT pada sistem hidroponik dibandingkan sebelum pelatihan.
Serta, data awal pengukuran pH selama 10 hari saat pagi dan sore tidak berbeda yaitu berkisar 6,60
— 6,72. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi pH air system hidroponik warga adalah tidak
membahayakan tanaman. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat khususnya RW 6 dalam menyambut era smart nation. Kata Kunci: Hidroponik,
0T, pH, Pelatihan, Smart nation

Citereup khususnya RW 06 (Zurayyah

1. Pendahuluan

Smart nation merupakan suatu
pemanfaatan teknologi berbasis internet dan
sensor yang dapat mempermudah kegiatan
manusia dalam  kehidupan sehari-hari.
Kegiatan yang awalnya dilakukan secara
konvensional sekarang digantikan dengan
pemantauan dan pengendalian secara jarak
jauh berbasis teknologi digital. Telkom
University sebagai kampus berbasis teknologi
digital mendukung, mengembangkan ide serta
pemikiran untuk menerapkan teknologi
berbasis 4.0 dalam  menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi terutama di
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu,
dilakukan pelatihan tentang 10T di Desa

dkk.,2018).

Desa Citeureup khususnya RW 06
merupakan daerah yang telah
mengembangkan sistem pertanian hidroponik
di dalam greenhouse (Tania dkk.,2021).
Sistem hidroponik yang dikembangkan masih
sederhana dan konvensional, terutama pada
sistem kendali dan pantau pH tanaman
hidroponik. Masyarakat harus memantau
tanaman secara langsung dengan intensitas
dua sampai empat kali dalam satu hari dan
sangat menghabiskan waktu.

Oleh karena itu, pelatihan tentang loT dan
penerapannya pada sistem hidroponik yang
telah ada sangat dibutuhkan. Selain
masyarakat dapat menerapkan teknologi 10T
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pada system hidroponik yang dimiliki,
kegiatan ini bagi Telkom University
merupakan upaya alih teknologi yang dimiliki
kepada masyarakat sekitar kampus. 2.
Metodologi

Sebelum melakukan pelatihan terlebih
dahulu  dilakukan  sosialisasi  kepada
masyarakat tentang tujuan diselenggarakan
pelatihan loT dan memberikan gambaran
umum tentang loT yang akan dimanfaatkan
pada sistem hidroponik. Kegiatan sosialisasi
ini dilakukan dengan metode membagikan
poster pelatihan dan penyampaian secara
langsung kepada masyarakat sasaran yang
dilaksanakan di balai RW 06 Desa Citeureup.
Tujuannya adalah untuk  meningkatan
apresiasi dan motivasi masyarakat sasaran
dalam mengikuti pelatihan yang akan
dilaksanakan.

Gambar 1. Sosialisasi Pélatihan loT di
balai RW 06 Desa Citeureup

Setelah  sosialisasi  dilakukan, maka
dilanjutkan dengan metode survei awal
pengetahuan masyarakat tentang loT sebelum
dilakukannya pelatihan. Metode tersebut
dilakukan untuk perbandingan pengetahuan
masyarakat sebelum dan nanti sesudah
pelatihan.

Selanjutnya dilanjutkan dengan pelatihan
yang dilaksanakan dengan beberapa tahap
antara lain:

2.1 Pengenalan komponen loT

Masyarakat  diperkenalkan  dengan

komponen komponen 10T yang akan

digunakan dalam melakukan monitoring
tanaman hidroponik. Adapun komponen
utamannya yaitu :

a. Mikrokontroller Wemos D1
Mikrokontroller ~ Wemos merupakan
sebuah mikrokontroller pengembangan
berbasis modul ESP8266.
Mikrokontroller ini
kemampuan untuk

mempunyai
menyediakan

fasilitas konektifitas Wifi dengan mudah
serta memori yang digunakan sangat
besar yaitu 4 MB.

Gambar 2. Microkontroller Wemos
b. Sensor pH

Sensor pH yang digunakan adalah sensor
pH DFRoboot dimana sensor ini terdiri
dari 1C mikrokontroller dan probe.
Bagian probe merupakan bagian yang
dicelupkan pada cairan sehingga sensor
dapat membaca nilai pH yang akan
diukur.

[ 4//"
Gambar 3. Modul Sensor pH dengan
probe

2.2 Simulasi Sistem loT

Simulasi dilakukan secara langsung pada
sistem hidroponik yang sudah ada bersama
masyarakat. Pemateri melakukan demo alat
dan cara Menyusun rangkaian
mikrokontroller dengan sensor pH dan sistem
hidropoik. Selanjutya mengaktifkan
mikrokontroller dengan memberikan sumber
tegangan, Ketika mikrokontroller aktif sensor
akan mendeteksi pH dan datanya akan
dikirimkan ke smartphone atau PC melalui
WiFi yang ada pada mikrokontroller Wemos.
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Gambar 4. Gambar éimulasi 0T pada
Hidroponik
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Setelah dilaksanakan pelatihan dilakukan
survei kembali pasca pelatihan dalam
mengetahui tingkat pemahaman masyarakat

terhadap pelatihan yang dilakukan,

3. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan loT pada sistem hidroponik
sederhana ini sangat bermanfaat bagi
masyarakat terutama menambah pengetahuan
dan kemampuan dalam menerapkan teknologi
digital dalam sistem hidroponik. Terdapat
beberapa hasil yang didapatkan dalam
pelaksanan program pelatihan 10T di Desa
Citeurep RW 06 diantaranya:

3.1 Meningkatkan Pengetahuan
Masyarakat
Pada  Gambar 4. menunjukkan

perbandingan hasil survei pengetahuan
masyarakat sebelum dan sesudah pelatihan.
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Gambar 4. Grafik pengaruh kegiatan
pelatihan terhadap tingkat pengetahuan

Data pada grafik diolah dari hasil survei
yang berisi pertanyaan- pertanyaan seputar
pemahaman loT kepada masyarakat dengan
jawaban singkat. Setiap jawaban pertanyaan
yang berbentuk data kualitatif terlebih dahulu

diubah kedalam data kuantitatif, kemudian
dicari rata - rata dari data kuantitatif dan
didapatkan dari total 70 responden sebanyak
86% masyarakat yang mengikuti pelatihan
loT dapat memahami tentang loT dan cara
penerapannya pada sistem hidroponik.

3.2 Hasil pengukuran pH
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Gambar 5. Grafik hasil pengukuran
pH pagi dan sore

Gambar 5. Menunjukkan grafik hasil
pengukuran awal pH tanaman hidroponik
selama 10 hari. Data pada grafik didapatkan
dengan cara pengukuran saat pagi dan sore
hari. Rata rata hasil pengukuran yang
didapatkan tidak jauh berbeda antara
pengukuran pada saat pagi dan sore hari
yaitu berkisar antara 6,60 — 6,72. Data
tersebut merupakan pH standar untuk
tanaman  hidroponik  sehingga tidak
membahayakan tanaman hidroponik warga.

4. Kesimpulan

Pelatihan 10T untuk sistem hidroponik
sederhana memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat Desa Citeureup khususnya
RW 06. Hasil survey menunjukkan jika
87% responden dari 70 responden
memahami 10T dibandingkan sebelum ada
kegiatan. Kegiatan ini mengindikasikan
bahwa kampus Telkom University berperan
strategis dalam mendidik masyarakat untuk
siap dalam menyambut era smart nation.
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